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Seseorang akan dapat mengubah sikap pendapat atau perilaku orang lain apabila komunikasinya itu bersifat komunikatif, yakni pesan-pesan yang disampaikan tidak hanya di mengerti oleh komunikator tetapi juga di mengerti oleh komunikan untuk mencapai suatu komunikasi yang bersifat komunikatif., maka seorang komunikator harus mengetahui dahulu kerangka berfikir (Frame Of Reference) dan pengalaman (Field Of Experience) calon komunikan.

2.1.2 Komponen Komunikasi

Menurut Mitchall. N. Charmley ada 5 (lima) komponen yang melandasi komunikasi, yaitu sebagai berikut :

· Sumber (Source)

· Komunikator (Encoder)

· Pertanyaan/Pesan (Message)

· Komunikan (Decoder)

· Tujuan (Destination)        

      (Susanto, 1988;31)

Untuk memperjelasnya, Kotler (2000) menjabarkan komponen-komponen komunikasi sebagai berikut :
1. Pengirim (sender), yaitu pihak yang mengirim pesan

2. Pesan (message), merupakan gagasan atau ide yang disampaikan pengirim kepada penerima untuk tujuan tertentu

3.  Penerima (receiver), yaitu pihak yang menerima pesan

4. Media (media), yaitu sarana bagi komunikator untuk menyampaikan pesan kepada sasaran yang dituju

5. Pengkodean (encoding), yaitu proses untuk menjabarkan pesan kedalam simbol. Simbol dapat berupa kata lisan maupun tulisan, isyarat, dan lainnya kedalam media

6. Penerjemah (decoding), yaitu proses yang dilakukan oleh penerima pesan untuk menerjemahkan arti simbol yang dikirim sender

7. Tanggapan (response), yaitu reaksi penerima setelah menerima pesan

8. Umpan balik (feedback), yaitu bagian dari reaksi yang dikomunikasikan kembali kepada pengirim pesan

9. Gangguan (noise), yaitu gangguan yang tak terduga selama proses komunikasi yang dapat mengakibatkan penerima pesan memperoleh pesan yang berbeda dari pesan yang dikirimkan.

(Husein, 2002:5)    

2.1.3 Sifat Komunikasi

Sifat komunikasi ada beberapa macam, yaitu :

1. Tatap muka (face to face)

2. Bermedia (Mediated)
3. Verbal (Verbal)
· Lisan (Oral)

· Tulisan
4. Non verbal (Non-verbal)

· Gerakan/ isyarat badaniah (gestural)
· Bergambar (Pictorial) 

            (Effendy, 2002:7)

Dalam penyampaian pesan, seorang komunikator (pengirim) dituntut untuk memiliki kemampuan dan sarana agar mendapat umpan balik (Feedback) dari komunikan (penerima), sehingga maksud dari pesan tersebut dapat di penuhi dengan baik dan berjalan efektif. Komunikasi dengan tatap muka (face-to-face) dilakukan antara komunikator dengan komunikan secara langsung, tanpa menggunakan media apapun kecuali bahasa sebagai lambang atau simbol komunikasi bermedia dilakukan oleh komunikator kepada komunikan, dengan menggunakan media sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesannya.

Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan non verbal. Verbal di bagi ke dalam dua macam yaitu lisan (Oral) dan tulisan (Written/printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau isyarat badaniah (gesturual) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata dan sebagainya, dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau gagasannya.
2.1.4 Proses Komunikasi

Proses komunikasi dapat diklasifikasikan menjadi 2 bagian, yaitu :

1. Komunikasi Verbal

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis symbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan wicara yang kita sadari termasuk ke dalam kategori pesan verbal disengaja, yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan. Bahasa dapat juga dianggap sebagai suatu system kode verbal.

2. Komunikasi non verbal

Secara sederhana pesan non verbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, komunikasi non verbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsang verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima. (Mulyana, 2000 : 237)

2.1.5 Tujuan Komunikasi

Tujuan komunikasi menurut R. Wayne Pace, Brent. D. Peterson dan M. Dallas Burnett adalah “Bahwa tujuan sentral dari komunikasi meliputi tiga hal utama, yakni: To Secure Understanding (memastikan pemahaman), To Establish Acceptance (membina penerimaan), To Motivate Action (motivasi kegiatan). (Effendy, 1986; 63).
Selain itu dalam menyampaikan informasi kepada komunikan, agar apa yang kita sampaikan dapat dimengerti sehingga komunikasi yang kita laksanakan dapat tercapai. Pada umumnya komunikasi dapat mempunyai beberapa tujuan antara lain :

a. Supaya gagasan kita dapat diterima oleh orang lain dengan pendekatan persuasive, bukan memaksa kehendak.

b. Memahami orang lain, kita sebagai pejabat atau pemimpin, harus mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkannya, jangan mereka menginnginkan arah kebarat tapi kita memberi jalur ketimur.
c.  Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu, menggerakkan sesuatu itu dapat bermacam-macam mungkin berupa kegiatan yang dimaksudkan ini adalah kegiatan yang banyak mendorong, namun yang penting harus diingat adalah bagaimana cara yang terbaik melakukannya.

d. Supaya yang kita sampaikan itu dapat dimengerti sebagai pejabat ataupun komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan (penerima) atau bawahan dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengikuti apa yang kita maksudkan.
(Effendy, 1993 : 18)
2.1.6 Bentuk-Bentuk Komunikasi
1.  Komunikasi Antar Pribadi

Proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka.
2. Komunikasi Kelompok

Komunikasi yang berlangsung antara seseorang dengan sekelompok orang yang jumlahnya lebih dari dua orang secara tatap muka (face to face)
3. Komunikasi Massa

Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikais yang berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya missal melalui alat-alat yang bersifat mekanis (media massa)

4. Komunikasi Organisasi

Komunikasi yang berlangsung pada suatu system yang mapan dari mereka yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama melalui suatu jenjang kepangkatan dan pembagian tugas.
2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi

2.2.1 Hakikat dan Definisi Organisasi

Istilah organisasi mengisyaratkan bahwa sesuatu yang nyata merangkum orang-orang, hubungan-hubungan, dan tujuan-tujuan. “Jika dilihat dari pendekatan subjektif, organisasi berarti proses. 
Sedangkan dilihat dari pandangan objektif, organisasi berarti struktur”. Penekanan pada perilaku atau struktur bergantung pada pandangan yang mana dianut. Organisasi secara khas dianggap sebagai kata benda, sementara pengorganisasian dianggap sebagai kata kerja (Pace dan Faules, 2002:11).

Kelangsungan hidup suatu organisasi bergantung pada kemampuannya untuk beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan. Manusia dilihat sebagai pemroses informasi yang memberi respon terhadap informasi yang ditemukannya dalam lingkungan (Pace dan Faules, 2002:14).

2.2.2 Hakikat dan Definisi Komunikasi Organisasi

Mempelajari organisasi adalah mempelajari pengorganisasian dan inti perilaku tersebut adalah komunikasi. Setelah mengetahui hakikat organisasi dan komunikasi, maka kita dapat melihat arah dan pendekatan yang ada pada komunikasi organisasi, “Komunikasi organisasi lebih dari sekedar apa yang dilakukan orang-orang. Komunikasi organisasi adalah suatu disiplin ilmu yang dapat mengambil sejumlah arah yang sah dan bermanfaat (Pace dan Faules, 2002:25).

Analisis komunikasi organisasi menyangkut penelaahan atas banyak transaksi yang terjadi secara simultan. Sistem tersebut menyangkut pertunjukkan dan penafsiran pesan diantara lusinan atau bahkan ratusan individu pada saat yang sama; yang memiliki jenis-jenis hubungan berlainan yang menghubungkan mereka; yang pikiran, keputusan, dan perilakunya diatur oleh kebijakan, resolusi, dan aturan-aturan; yang mempunyai gaya berlainan dalam berkomunikasi, mengelola, dan memimpin; yang dimotivasi oleh kemungkinan-kemungkinan yang berbeda; yang ada pada tahap perkembangan berlainan dengan berbagai kelompok ; yang mempersepsi iklim komunikasi berbeda; yang mempunyai tingkat kepuasan berbeda dan tingkat kecukupan informasi yang berbeda pula; yang lebih menyukai dan menggunakan jenis, bentuk dan metode komunikasi yang berbeda dalam jaringan yang berbeda; yang mempunyai tingkat ketelitian pesan yang berlainan; dan yang membutuhkan penggunaan tingat materi dan energi yang berbeda untuk berkomunikasi efektif. “Interaksi diantara semua factor tersebut, dan mungkin lebih banyak lagi disebut sistem komunikasi organisasi” (Pace dan Faules, 2002:33)

Definisi fungsional komunikasi organisasi adalah sebagai “Pertunjukkan dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu”. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hierarkis antara yang satu dengan yang lainnya yang berfungsi dalam suatu lingkungan (Pace dan Faules, 2002:31)

Sedangkan definisi interpretative (subjektif) komunikasi organisasi adalah “Proses penciptaan makna atas interaksi yang merupakan organisasi”. Komunikasi organisasi adalah “Perilaku pengorganisasian yang terjadi dan bagaimana mereka yang terlibat dalam proses itu berinteraksi dan memberi makna atas apa yang sedang terjadi” (Pace dan Faules, 2002:33).

2.2.3 Aspek-Aspek Komunikasi Organisasi
Motivasi orang-orang yang berada dalam organisasi berbeda-beda

1. Iklim/suasana komunikasi dalam organisasi

2. Aliran informasi bersifat : vertical, horizontal, diagonal atau bersifat formal dan informal.

3. Kekuasaan pimpinan

4. Gaya kepemimpinan

5. Etika dalam organisasi

2.3 Tinjauan Tentang Public Relations
2.3.1 Pengertian Public Relations
Sampai awal dekade 1970-1980 tercatat tidak kurang dari 2000 definisi Public Relations yang dapat dijumpai dalam buku-buku serta majalah ilmiah dan berbagai berkala lainnya, sejak pengetahuan itu diakui sebagai profesi.

Karena begitu banyaknya definisi Public Relations itu, maka pemraktek Public Relations dari berbagai negara diseluruh dunia, yang terhimpun dalam organisasi yang bernama “The International Public Relations Association” (IPRA), bersepakat untuk merumuskan sebuah definisi Public Relations dengan harapan dapat diterima dan dipraktekkan bersama. Definisinya sebagai berikut :

“Public Relations is a management function, of a continuing and planned character, through which public and private organizations and institutions seek to win and retain the understanding, sympathy, and support of those with whom they are or my be concerned – by evaluating public opinion about themselves, in order to correlate, as fat as possible, their own policies and procedures, to achieve by planned and widespread information more productive co-operation and more efficient fulfillment of their common interest”

(Hubungan Masyarakat adalah fungsi manajemen dari sikap budi yang berencana dan berkesinambungan, yang dengan itu organisasi-organisasi dan lembaga-lembaga yang bersifat umum dan pribadi berupaya membina pengertian, simpati, dan dukungan dari mereka yang ada kaitannya atau yang ada hubungannya dengan jalan menilai pendapat umum diantara mereka, untuk mengorelasikan, sedapat mungkin kebijaksanaan dan tata cara mereka, yang dengan informasi yang berencana dan tersebar luas, mencapai kerjasama yang lebih produktif dan pemenuhan kepentingan yang lebih efisien).
Definisi IPRA tersebut dapat dinilai sebagai definisi yang lengkap, yang merupakan ciri khas dan meliputi factor-faktor yang memang harus ada pada humas. Definisi tersebut juga disepakati oleh para anggotanya dari seluruh dunia pada tahun 1960 itu, terus dipraktekkan dan dikembangkan.

Pada tahun 1961 IPRA telah berhasil merumuskan kode etik (code of conduct), dan empat tahun kemudian menghasilkan apa yang dinamakan “Code of Athens”, suatu kode etik hubungan masyarakat internasional yang berdasar pada prinsip-prinsip United Nations Declaration of Human Rights. 

Selanjutnya dalam bulan September 1980, dalam suatu pertemuan yang diselenggarakan di Hongkong, IPRA telah berhasil menyusun apa yang dinamakan “The Hongkong Document”, suatu kurikulum pendidikan humas yang diharapkan menjadi buku bagi pendidikan pengetahuan tersebut diseluruh dunia.

Sebagai tindak lanjut dari kegiatannya itu, dalam bulan Januari 1982 IPRA menerbitkan “Gold Paper No. 4”, sebuah penerbitan mungil berjudul “A Model for Public Relations Educations for Professional Practice” (Suatu Model bagi Pendidikan Hubungan Masyarakat untuk Praktek Profesional). Buku kecil tersebut antara lain memuat “A working definition” (definisi kerja) rumusan Dr. Rex F. Harlow, seorang veteran professional hubungan masyarakat. Definisi kerja tersebut berbunyi sebagai berikut :

“Hubungan Masyarakat adalah fungsi manajemen yang khas yang mendukung dan memelihara jalur bersama bagi komunikasi, pengertian, penerimaan, dan kerjasama antara organisasi dengan khalayaknya ; melibatkan melibatkan manajemen dalam permasalahan atau persoalan;membantu manajemen memperoleh penerangan mengenai dan tanggap terhadap opini public;menetapkan dan menegaskan tanggung jawab manajemen dalam melayani kepentingan umum; menopang manajemen dalam mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif dalam penerapannya sebagai system peringatan secara dini guna membantu mengantisipasi kecenderungan; dan menggunakan penelitian serta teknik-teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai kegiatan utama.”

2.3.2 Fungsi Public Relations
Menurut Bernay (Ruslan, 2002:16) fungsi dari Public Relations adalah :

1. Memberikan penerangan kepada masyarakat

2. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat secara langsung

3. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu lembaga sesuai dengan sikap dan perbuatan  masyarakat

4. Komitmen pada komunikasi dua arah

5. Penekanan pada komunikasi tatap muka

6. Menangani berita buruk

7. Pesan dibentuk untuk audience yang dimaksudkan

8. Perlakukan komunikasi sebagai suatu proses berkelanjutan
2.3.3 Tujuan Public Relations

Tujuan public relations pada prinsipnya adalah untuk memelihara, menciptakan dan meningkatkan citra yang baik dari perusahaankepada publiknya yang disesuaikan dengan kondisi-kondisi pada publik yang bersangkutan dan memperbaikinya jika citra itu menurun atau rusak.

Dalam setiap definisi-definisi public realtions dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan dari praktek public realtions atau kehumasan bermuara pada satu titik, yaitu tercapainya saling pengertian diantara perusahaan dengan publiknya, baik publik internal maupun publik eksternal.

Public realtions merupakan kegiatan untuk menanamkan dan memperoleh pengertian, good-will, kepercayaan, penghargaan, dari publik suatu perusahaan khususnya dan masyarakat pada umumnya. Dalam public realtions terdapat suatu usaha untuk mewujudkan hubungan yang harmonis antara sebuah perusahaan dengan publiknya, usaha untuk memberikan atau menanamkan kesan yang menyenangkan sehingga akan terbentuk opini publim yang pada akhirnya akan menguntungkan bagi kelangsungan hidup perusahaan.      
2.3.4 Kegiatan Public Relations

Kegiatan Humas harus dikerahkan kedalam dan keluar. Kegiatan-kegiatan yang ditujukan kedalam disebut Internal Public Relations dan kegiatan-kegiatan yang ditujukan keluar disebut External Public Relations.

· Internal Public Relations

Untuk menciptakan suasana menyenangkan dan bagi keuntungan suatu lembaga, komunikasi yang bersifat “two-way communication” penting sekali dan mutlak harus ada, yaitu komunikasi antara pimpinan dengan bawahan dan antara bawahan dengan pimpinan, yang merupakan “feed back”, yang berdasarkan pada “good human relations” sesuai dengan prinsip semua public relations.

Oleh karena itu, adalah tugas seorang PRO (Public Relations Officer) untuk menyelenggarakan komunikasi yang sifatnya persuasif dan informatif. Seorang PRO harus mengadakan analisa mengenai apa yang telah dilaksanakan di dalam internal public relations, mengadakan survey tentang “attitudes” para karyawan terhadap instansinya, kebijaksanaan instansi dan kegiatan-kegiatannya.
Menurut Oemi Abdurrachman komunikasi yang informatif dan persuasif dapat dilaksanakan dengan :
a. Tertulis, yaitu menggunakan surat-surat, papers, buletin, brosur dan lain-lain.
b. Lisan, yaitu dengan mengadakan briefing, rapat-rapat, diskusi, ceramah.
c. Conselling, dengan meyediakan beberapa anggota staf yang telah mendapat latihan atau pendidikan untuk memberikan nasehat-nasehat kepada karyawan, turut memecahkan masalah-masalah pribadi mereka atau mendiskusikannya bersama-sama. 
(Abdurrachman, 2001:35).

 Adalah penting untuk memahami individu-individu, latar belakang dan sikap seperti yang mereka lakukan. Penting untuk memahami keinginan-keinginannya, harapan-harapannya dan ambisi-ambisinya, bahkan memahami prasangka-prasangkanya.

 Dengan demikian, maka seorang PRO harus mengetahui dan memahami tentang segala sesuatu yang ada hubungannya dengan kepentingan atau kebutuhan para karyawan sebagai individu dan sebagai anggota kelompok dan kepentingan instansi atau lembaga.

 Internal Public Relations yang baik adalah yang memperlakukan tiap karyawan dengan sikap yang sama, tanpa membeda-bedakan tingkat, pendidikan dan lain-lain. Salah satu usaha Internal Public Relations yang dapat menunjukkan perhatian terhadap kemajuan atau kepentingan karyawan diantaranya mengadakan upgrading atau memberi kesempatan pada mereka untuk mengikuti pendidikan lainnya yang secara psikologis dapat menaikkan martabat mereka.

· External Public Relations

  Tugas penting External Public Relations adalah mengadakan komunikasi yang efektif, yang sifatnya informatif dan persuasif, yang ditujukan  kepada publik di luar instansi tersebut. Informasi harus diberikan dengan jujur, berdasarkan fakta dan harus teliti. Sebab publik mempunyai hak untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya tentang sesuatu yang menyangkut kepentingannya.

  Publik kadang-kadang sangat kritis. Oleh karena itu sikap yang correct dan ramah merupakan salah satu syarat dalam berkomunikasi dengan publik, tanpa terpengaruh oleh “appearance”, “personality”, kata-kata mereka dan sebagainya. Penilaian publik terhadap suatu lembaga bukan saja soal pelayanannya, kegiatan-kegiatannya, dan para anggotanya, tapi juga mengenai keseluruhan yang meliputi badan tersebut.

Menurut Oemi Abdurrachman komunikasi dengan external public dapat diselenggarakan diantaranya dengan :
a. Kontak Pribadi (Personal contact)
b. Press Release
c. Press Relations
d. Press Conference & Press Briefing
e. Publicity
f. Radio dan Televisi

g. Film

h. Media Komunikasi dan Informasi
Selain kegiatan-kegiatan tersebut diatas, ada juga kegiatan terbaru dari Public Relations yang berhubungan dengan teknologi dan informasi. Seiring perkembangan jaman yang semakin modern dan maju, maka cara kerja seorang Public Relations pun semakin berkembang. Kegiatan tersebut adalah Electronic Public Relations atau Cyber PR.
2.3.5 Electronic Public Relations 
Electronic Public Relations (E-PR) adalah inisiatif Public Relations yang menggunakan media internet sebagai sarana publisitasnya. Di Indonesia inisiatif PR ini lebih dikenal dengan istilah Cyber Public Relations. Jika diuraikan, E-PR dapat diartikan sebagai berikut :
· E adalah electronic
“e” di dalam E-PR sama halnya dengan “e” sebelum kata mail atau commerce yang mengacu pada media elektronik internet. Mengingat popularitas dan multifungsi media internet, media ini dimanfaatkan juga oleh para pelaku PR untuk membangun merek (brand) dan memelihara kepercayaan (trust).

· P adalah public
Public disini mengacu bukan hanya pada publik, namun pasar konsumen. Public juga tidak hanya mengacu pada satu jenis pasar konsumen, namun pada berbagai pasar. Media internet bisa memudahkan kita untuk menjangkau mereka dengan lebih cepat atau sebaliknya, memudahkan mereka untuk menjangkau kita, mulai dari komunitas mikro hingga hypermarket.
· R adalah relations
Relations merupakan hubungan yang harus dipupuk antara pasar dan bisnis anda. Itulah kunci kepercayaan pasar agar suatu bisnis berhasil. Menariknya, melalui media internet hubungan yang sifatnya one-to-one dapat dibangun dalam waktu yang cepat karena sifat internet yang interaktif. Hal ini berbeda dengan publik konvensional. Dalam publik konvensional anda harus menjangkau mereka dengan sifat one-to-many. Itulah sebabnya internet merupakan media pembangun hubungan yang paling ampuh dan cepat serta luas hingga saat ini.
Selain public relations, saat ini para pebisnis juga banyak yang menggunakan E-PR mengingat E-PR dapat memanfaatkan media elektronik seperti internet untuk membangun hubungan antara bisnis disuatu perusahaan dan publik. Itulah kunci kesuksesan di internet.

Ribuan one-to-one relations dapat dibangun secara simultan melalui media internet karena sifatnya yang interaktif. Internet juga merupakan sarana untuk membangun hubungan yang ampuh bagi sebuah dunia bisnis.

PR melalui media internet memiliki peranan yang lebih besar dan luas dibandingkan dengan PR didunia fisik. Dengan E-PR penggunanya dapat melewati batas penghalang dan langsung menyampaikan pesan-pesan yang akan disampaikan kepada target publik. Manfaat-manfaat dari E-PR adalah sebagai berikut :

· Komunikasi Konstan
Internet bagaikan satpam atau sekretaris yang tidak pernah tidur dengan potensi target publik seluruh dunia.

· Respons yang Cepat

Internet memungkinkan para PR untuk merespons secara cepat dan serta merta untuk semua permasalahan dan pertanyaan dari para prospek dan pelanggan. 

· Pasar Global

Internet telah menutup jurang pemisah geografis (kecuali psikologis) setelah terhubung kedunia online. Siapapun dapat langsung berkomunikasi dengan pasar dibelahan dunia manapun dengan biaya yang sangat minim.
·  Interaktif

Sangat interaktifnya internet membuat feedback dari pelanggan atau pengunjung situs dapat langsung diterima web. Dengan demikian keinginan dan kebutuhan mereka dapat diketahui.
· Komunikasi Dua Arah

Komunikasi antara organisasi dengan publik merupakan tujuan utama aktivitas E-PR karena aktivitas ini akan membantu membangun hubungan yang kuat dan saling bermanfaat yang tidak dapat dilakukan langsung oleh media offline.
· Hemat 

PR dalam dunia fisik dianggap lebih dapat mempengaruhi tanggapan dan respons pasar. Pengeluarannya pun lebih hemat dibanding pengeluaran iklan. E-PR dapat membuat organisasi menjadi lebih hemat mengingat E-PR tidak membutuhkan stationery atau biaya cetak. Semakin murahnya biaya internet akan membuat biaya E-PR menjadi semakin terjangkau.
2.4 Tinjauan Tentang Sikap

2.4.1 Pengertian Sikap
Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya “Psikologi Komunikasi” menyatakan bahwa “sikap merupakan kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai” (Rakhmat, 1998:39).

Rakhmat menyimpulkan bahwa : Pertama, sikap merupakan kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai. Kedua, sikap mempunyai daya pendorong atau motivasi. Sikap bukan sekedar rekaman masa lalu tetapi juga menentukan apakah orang harus pro atau kontra terhadap sesuatu. Ketiga, sikap relative menetap. Keempat, sikap mengandung aspek evaluatif artinya mengandung nilai menyenangkan. Kelima, sikap timbul dari pengalaman, tidak dibawa sejak lahir tapi merupakan hasil belajar, karena itu sikap dapat dibentuk atau diubah.

Pengertian secara umum mengenai sikap adalah predisposisi (keadaan mudah terpengaruh) untuk memberikan tanggapan terhadap rangsangan lingkungan yang dapat mengarahkan tingkah laku individu.

Gordon Allport memberikan pengertian “sikap adalah mempelajari kecenderungan memberikan tanggapan pada suatu objek atau kelompok objek baik disenangi atau tidak disenangi secara konsisten”.

Pengertian sikap dalam hubungannya dengan perilaku karyawan atau proses belajar seseorang atas suatu objek. Pembentukan sikap terhadap suatu kegiatan dapat positif dan bisa juga negatif.
2.4.2 Komponen Sikap 

Menurut Krech dan Crutchfield, ada tiga komponen dalam pembentukan sikap, yaitu :

1. Komponen Negatif

Merupakan komponen kepercayaan yang didasari oleh pengolahan, persepsi, dan pengalaman seseorang mengenai suatu objek, misalnya : kepercayaan terhadap suatu objek.
2. Komponen Afektif (perasaan)

Merupakan emosi-emosi yang ada pada diri seseorang dalam kaitannya dengan suatu objek.

3. Komponen Konatif (kecenderungan bertindak)

(Saladin dan Oesman, 2002:42)
2.4.3 Pembentukan dan Perubahan Sikap
Mar’at mengungkapkan bahwa :

1. Sikap merupakan suatu conditioning yang dibentuk

2. Dapat timbul konflik kesediaan bertindak

3. Memiliki fungsi yang berarti bahwa sikap merupakan fungsi bagi manusia dalam arah tindakan

4. Sikap adalah konsisten dengan komponen kognisi

(Mar’at, 1981:15).
2.5 Tinjauan Tentang Karyawan

2.5.1 Pengertian Karyawan 
Dalam kamus umum bahasa Indonesia, karyawan didefinisikan sebagai pekerja atau pegawai (Poerwadarminta, 1976:448).

Sedangkan dalam Undang-undang (UU) ketenagakerjaan 2003 pasal 1 dijelaskan bahwa pekerja adalah “setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk apapun”. Dalam penelitian ini karyawan adalah para pegawai atau pekerja yang bekerja pada perusahaan dengan menerima imbalan.
2.5.2 Asas-Asas Komunikasi Karyawan
Komunikasi dua arah yang baik antara manajemen dan karwayan didasarkan pada asas-asas berikut ini :
1. Manajemen harus bersedia secara sadar memberikan informasi kepada karyawannya. Setiap pelaksana harus memahami bahwa komunikasi merupakan tanggung jawab utuh kepada karyawannya. Setiap pelaksana harus memahami bahwa komunikasi merupakan tanggung jawab utama dan dalam evaluasi pelaksanaan secara keseluruhan.
2. Komunikasi harus berfungsi sebagai suatu system yang lengkap antara manajemen dengan karyawan.
3. Pesan tertulis harus digunakan untuk menghindari penyimpangan arti yang mungkin terjadi dalam komunikasi lisan.
4. Pesan harus disampaikan dengan menggunakan kata-kata yang lazim yang sesuai dengan tingkat pendidikan karyawan.
5. Media komunikasi harus dipilih dan pesan harus disiapkan oleh komunikasi tentang informasi penting tidak dipercayakan kepada orang dengan pengalaman komunikasi yang terbatas.
6. Komunikasi jangan secara sengaja disalahgunakan atau disesatkan tetapi harus factual, seksama, dan tidak memihak.
7. Informasi harus diberikan tepat pada waktunya dan pesan harus disampaikan dengan cepat untuk menghindari kesalahpahaman.
8. Pengulangan adalah penting dalam komunikasi karyawan yang baik. Informasi harus diulang dalam cara yang berlainan agar mudah dipahami.
Tanggungjawab terhadap komunikasi karyawan yang bersifat formal harus diserahkan kepada staf humas. (Istijanto, 2006:235)
